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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Umum STIE YKPN

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara (STIE YKPN) Yogyakarta didirikan di Yogyakarta pada tanggal 12 September  1980. Tujuan pendirian STIE YKPN Yogyakarta adalah menyediakan peserta didik menjadi warga negara yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa  Pancasila, memiliki integritas pribadi  yang tinggi, terbuka  dan tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan masalah yang dihadapi masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan bidang ekonomi.


STIE YKPN Yogyakarta Menyelenggarakan program pendidikan  Strata Satu (S-1) ilmu ekonomi program studi Akuntansi, Manajemen  dan Ekonomi Pembangunan , serta Strata Dua (S-2)  Program Magister Akuntansi dan Magister Manajemen. Dalam perkembangannya selama kurang lebih 21 tahun, banyak  hal yang sudah dicapai oleh  STIE YKPN Yogyakarta. Perkembangan tersebut antara lain berupa diperolehnya status terdaftar, kemudian diakui dan akhirnya disamakan untuk program studi Akuntansi dan Manajemen, dan serta status terdaftar untuk program studi Ekonomi Pembangunan, ketiganya Strata Satu. Pada akhir tahun 1988, program Studi Akuntansi dan Manajemen STIE YKPN Yogyakarta masing-masing mendapat status terakeditasi dengan nilai B (596,8) dan A (601,3).

STIE YKPN Yogyakarta  berada di bawah Yayasan Keluarga Pahlawan Negara Yogyakarta. Pengelolaan STIE YKPN Yogyakarta dilaksanakan oleh Badan Pelaksana Harian (BPH) dan ketua STIE YKPN Yogyakarta yang diangkat oleh yayasan. BPH STIE YKPN Yogyakarta adalah  badan yang dibentuk oleh Yayasan Keluarga Pahlawan Negara Yogyakarta untuk  menetapkan kebijakan  penyelenggaraan pendidikan di STIE YKPN Yogyakarta. Dalam pelaksanaan tugasnya, ketua STIE YKPN Yogyakarta dibantu oleh Pembantu Ketua, Ketua Program Studi, Kepala Pusat, Unit Pelaksana Teknis dan Biro

Berbagai sarana dan  prasarana disediakan di lingkungan STIE YKPN Yogyakarta, mulai dari sarana peribadatan, ruang santai (Student lounge), perpustakaan dan sarana lainnya yang melengkapi pelaksanaan kegiatan pendidikan di STIE YKPN Yogyakarta.

Bidang perpustakaan khususnya menyediakan berbagai macam literatur buku, baik asing maupun lokal. Berbagai penulis dan penerbit buku terkenal ada di dalam perpustakaan di STIE YKPN Yogyakarta. Koleksi perpustakaan antara lain terdiri atas : buku 2.833 Judul, 28.520 eksemplar, referensi, jurnal, majalah, hasil penelitian, koleksi artikel dalam bentuk CD ROM (lebih dari 1000 periodikal) dan CD ROM koran (Kontan, Bisnis Indonesia dan Kompas).


Bidang perpustakaan memerlukan suatu sistem yang dapat mengelola penyimpanan data berupa buku, anggota dan transaksi peminjaman dan pengembalian yang tidak lagi menggunakan sistem  manual yang tidak efisien dan praktis.
2.2  Pengolahan Data Transaksi Peminjaman Buku

Semua mahasiswa STIE YKPN berhak dan bebas meminjam buku di perpustakaan ini dan dosen juga diberi kebebasan  untuk meminjam buku di perpustakaan. Sistem peminjaman buku yaitu mahasiswa dikerkenankan untuk melihat katalog yang ada di komputer untuk mencari apakah buku yang akan dipinjam tersedia di perpustakaan. Penggunaan katalog ini sangat memudahkan bagi mahasiswa,   karena  mahasiswa  tidak  perlu  lagi  untuk  mencari  di rak-rak penyimpanan buku. Mahasiswa tinggal mencari buku yang diinginkan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu berdasarkan judul, pengarang dan penerbit. Bila buku yang diinginkan tersedia di perpustakaan, peminjam langsung mencari buku tersebut di rak peminjaman buku. Setelah mendapatkan buku yang diinginkan, maka peminjam harus melapor kepada pegawai perpustakaan yang ada untuk dicatat mengenai buku-buku yang akan dipinjam.

Tiap mahasiswa diperkenankan meminjam buku maksimal sebanyak 4 (empat) eksemplar. Waktu peminjaman yang diberikan paling lama 10 (sepuluh) hari).

2.3  Pengolahan Data Transaksi Pengembalian Buku


Proses pengembalian dilakukan sesuai dengan batas peminjaman yang telah ditentukan pada waktu peminjaman buku. Peminjam langsung mendatangi karyawan yang bertugas untuk melakukan pencatatan, baik peminjaman maupun pengembalian.

Peminjam yang mengembalikan buku melebihi melebihi batas waktu yang telah ditentukan akan dikenai biaya atau denda sebesar Rp. 500 per harinya. Penetapan tarif yang dirasakan cukup tinggi ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat lebih disiplin dalam pengembalian buku yang telah dipinjam, mengingat ada buku yang memiliki kuantitas yang terbatas. Bila tidak demikian, maka akan banyak sekali peminjam yang mengembalikan buku yang melewati batas peminjaman yang telah ditentukan.
2.4  Tahap Pengolahan Data


Tahap ini adalah tahap awal agar seorang mahasiswa dapat meminjam buku di perpustakaan STIE YKPN. Pada tahap ini mahasiswa yang ingin meminjam buku dapat dengan mudah menjadi anggota perpustakaan bila belum pernah menjadi anggota. Dengan menunjukkan identitas berupa Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) STIE YKPN, maka pegawai perpustkaan akan menginputkan data untuk mendaftarkan anggota baru perpustakaan. Untuk mengolah data ini diperlukan tabel-tabel data yang akan digunakan dalam pengolahan data. Data yang sudah direkam, nantinya akan diolah untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengubahan data dan penghapusan data apabila diperlukan.s
2.5  Tahap Pembuatan Laporan

Tabel data yang telah direkam ke dalam tabel yang sesuai akan diolah, kemudian akan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak-pihak di lingkungan perpustakaan untuk dilakukan pengecekan dan analisa. Semua laporan yang akan ditampilkan diperoleh dari data-data yang sudah tersimpan di dalam tabel, yang disimpan pada media penyimpanan, seperti harddisk. Laporan yang ingin ditampilkan bisa dilihat melalui media keluaran,  baik itu melalui layar monitor maupun melalui printer (pencetak).
2.6  Konsep Perancangan dari Data dengan Tabel Normalisasi

Normalisasi adalah proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu menguji beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca pada suatu database. Bila ditemukan kesulitan pada pengujian tersebut, maka tabel akan dipecah menjadi beberapa bagian.

Pada proses normalisasi ini, akan dijelaskan tahapan-tahapan dalam normalisasi. Tahapan-tahapan normalisasi terdiri atas :
1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)
      Merupakan kumpulan data yang akan direkam ke dalam tabel. Disini tidak terdapat keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, data bisa tidak lengkap atau masih terduplikasi.
2. Bentuk normal ke satu (1st NF = First Normal Form)

Ciri-cirinya adalah setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam record demi record dan nilai dari field-field yang berupa atomic field (field yang tidak bisa dipecah lagi).
3. Bentuk normal ke dua (2nd NF = Second Normal Form)

Syaratnya adalah bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut yang bukan kunci harus bergantung pada kunci utama atau primary key, sehingga untuk membentuk normal ke dua harus sudah ditentukan field kunci. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lainnya menjadi anggotanya.
4. Bentuk normal ke tiga (3rd NF = Third Normal Form)

Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi tabel harus dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transit, artinya atribut bukan kunci harus bergantung hanya kepada kunci utama secara menyeluruh.


5. Boyce Codd Normal Form (BCNF)

Bentuk ini mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung kepada atribut super key (kunci utama).
2.7  Sekilas Tentang Visual FoxPro 7.0

Visual FoxPro merupakan salah satu bahasa pemrograman yang handal yang saat ini cukup banyak digunakan oleh sebagian programmer. FoxPro merupakan bahasa pemrograman visual yang menggabungkan kemampuan berorientasi objek (basis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadi (event driven).

Visual FoxPro adalah perangkat lunak yang memiliki kemampuan untuk melakukan proses pengolahan data dan dapat membangun aplikasi basis data (database). Visual FoxPro memiliki fasilitas-fasilitas khusus yang dapat digunakan untuk menangani aplikasi basis data, seperti pembuatan laporan dengan menggunakan query. Visual FoxPro juga memiliki data dengan tipe yang bermacam-macam, seperti character, numeric, float, memo, general, date, logixal, binary dan masih banyak tipe-tipe data lainnya. Banyaknya kemampuan yang dimiliki oleh Visual FoxPro inilah yang menjadi acuan untuk digunakan sebagai bahasa pemrograman dalam pembuatan karya tulis yang berjudul “ Sistem Informasi Perpustakaan di STIE YKPN Berbasis MultiUser “.

Untuk memulai pembuatan aplikasi dalam Visual FoxPro minimal dipergunakan sebuah form yang merupakan tempat untuk meletakkan berbagai macam kontrol yang diperlukan dalam pemrograman. Di dalam Visual FoxPro banyak sekali kontrol yang dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan, seperti entry field untuk memasukkan input, push button atau tombol tekan yang bila ditekan dapat menagani suatu proses tertentu, list box atau kotak daftar yang berisi sejumlah pilihan yang dapat dipilih oleh pemakai dengan cara menyorot bagian yang diinginkan, combo box untuk mengisi data atau menampilkan beberapa data, radio button atau tombol bulat yang dapat digunakan untuk memilih satu pilihan diantara beberapa pilihan, check box atau kotak untuk memilih satu atau lebih pilihan diantara beberapa pilihan yang tersedia dan masih banyak kontrol lainnya yang tentunya tidak dapat disebutkan semuanya di sini, yang semuanya itu memudahkan bagi pemakai dalam pembuatan aplikasi.

2.8  Konsep Pemrograman MultiUser

Pada lingkungan dimana komputer saling berhubungan satu sama lain secara fisk (network), maka suatu sumber atau data dapat diakses oleh lebih dari 1 (satu) orang secara bersamaan, yang disebut dengan konsep multiuser. Penanganan database yang menggunakan konsep berbasis multiuser memiliki sedikit perbedaan dengan penanganan database yang bersifat berdiri sendiri (stand alone).


Salah satu penanganan yang harus dilakukan dalam pengelolaan database yang berbasis multiuser adalah penanganan kesalahan pengeditan data yang sama yang dilakukan oleh lebih dari 1 (satu) orang pemakai pada waktu yang bersamaan. Penanganan multiuser pada dasarnya berupa penanganan saat tabel dibuka, penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang sedang terkunci.
2.8.1  Membuka Tabel

Tabel yang telah dibuka dengan menggunakan mode eksklusif, hanya dapat dibuka oleh seorang pemakai saja, yaitu pemakai yang telah membuka tabel terlebih dahulu. Pemakai kedua yang ingin membuka tabel pada saat tabel sedang dipakai oleh pemakai pertama, tidak akan berhasil membuka tabel tersebut samapai pemakai pertama tadi menutup terlebih dahulu tabel yang sedang dibuka. Oleh karena sifatnya ini, pembukaan tabel secara eksklusif sedapat mungkin harus dihindari. Tabel yang dibuka dengan mode berbagi (tidak eksklusif) dapat dipergunakan lagi oleh pemakai lain dengan membuka menggunakan mode berbagi, tetapi tidak dapat dibuka oleh pemakai yang membukanya dengan mode eksklusif.
2.8.2  Penguncian Record

Recordyang akan diperbaharui atau dihapus oleh pemakai yang pertama haruslah dikunci terlebih dahulu, agar orang lain tidak bisa membuka tabel yang sama. Penguncian record dilakukan dengan menggunakan perintah RLOCK( ). Fungsi ini bertipe logika, yang berarti akan menghasilkan kondisi .T. (true) bila tabel berhasil dikunci dan akan mengahasilkan kondisi .F. (false) bila tabel tidak berhasil dikunci.
2.8.3  Membebaskan Penguncian Record

Tabel yang sudah dikunci tidak boleh terlalu lama dibiarkan mengunci agar pemakai lain bisa menggunakannya kembali. Untuk melakukan pembebasan terhadap record yang sedang terkunci, digunakan perintah UNLOCK yang juga bertipe logika. 
4
PAGE  

